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BAB |
PENDAHULUAN

Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi — Cawang — Kampung Melayu terbagi
menjadi lima seksi yaitu seksi Koneksi Tol Wiyoto-Wiyono,Seksi 1A,seksi 1B, seksi
1C, dan seksi 2A. Dimana seksi 1B dan 1C sudah diresmikan oleh Presiden Republik
Indonesia Ir. H. Joko Widodo pada tanggal 03 November 2017 dan langsung
beroperasi jelang satu hari setelah peresmian.

Proyek pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu untuk
sementara ini masih ada progress pekerjaan di beberapa seksi yaitu Seksi Koneksi Tol
Wiyoto Wiyono dimana progress pekerjaan terhalang karena pembebasan lahan yang
belum siap. Sedangkan Seksi 1A sisi Pier West Bound (PWB) sudah selesai tinggal
sisi Pier East Bound (PEB)hanpir selesai. Dan Seksi 2A yang saat ini menjadi bahan
penelitian skripsi ini dimana pekerjaan sudah capai progres 88% dimana Seksi 2A
yang dikerjakan ada dua sisi yaitu PEB di sebelah sisi Utara PWB di sebelah sisi
Selatan.

Untuk Pengertian dari PEB dan PWB dalam hal ini merupakan suatu tanda atau
notasi yang digunakan pada setiap lokasi untuk mengetahui lokasi pekerjaan yang
dikerjakan. Pekerjaan yang dikerjakan seksi 1A disisi PEB mencapai panjang 2.553
m, disisi PWB mencapai panjang 2.552 m. Pekerjaan yang dikerjakan seksi 1B disisi
PEB mencapai panjang 3.073 m, disisi PWB mencapai panjang 2.453 m. Pekerjaan
yang dikerjakan seksi 1C disisi PEB mencapai panjang 3.870 m, disisi PWB mencapai
panjang 5.485 m.

Berdasarkan dari lokasi tersebut penulis mengambil lokasi yang diteliti pada
seksi 2A. Secara umum, pembangunan jembatan mempunyai item pekerjaan yang

Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan pondasi yang mudah dilakukan di
lapangan akan mempengaruhi efisien waktu penyelesaian pekerjaan dan efesien biaya
yang dikeluarkan pada pekerjaan pondasi tersebut, sehingga pemilihan penggunaan
jenis pondasi berdasarkan mutu pekerjaan, metode pelaksanaan, durasi pekerjaan, dan
biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan tersebut menjadi sangat penting diperhatikan
maka perlu dilakukan penelitian tentang kajian efisiensi dan efektifitas penggunaan
pondasi Spun Pile dan pondasi Bored Pile terhadap biaya dan waktu, guna

mendapatkan perencanaan yang baik, serta optimal-



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

Pondasi adalah suatu bagian dari konstruksi bangunan yang berfungsi untuk
menempatkan bangunan dan meneruskan beban yang disalurkan dari struktur atas ke
tanah dasar pondasi yang cukup kuat menahannya tanpa terjadinya differential
settlement pada sistem strukturnya.
Untuk memilih tipe pondasi yang memadai, perlu diperhatikan apakah pondasi itu
cocok untuk berbagai keadaan di lapangan dan apakah pondasi itu memungkinkan
untuk diselesaikan secara ekonomis sesuai dengan jadwal kerjanya.
Hal-hal berikut perlu dipertimbangkan dalam pemilihan tipe pondasi:

- Keadaan tanah pondasi

- Batasan-batasan akibat konstruksi di atasnya (upper structure)

- Keadaan daerah sekitar lokasi

- Waktu dan biaya pekerjaan

- Kokoh, kaku dan kuat
Umumnya kondisi tanah dasar pondasi mempunyai karakteristik yang bervariasi,
berbagai parameter yang mempengaruhi karakteristik tanah antara lain pengaruh
muka air tanah mengakibatkan berat volume tanah terendam air berbeda dengan tanah
tidak terendam air meskipun jenis tanah sama.
Jenis tanah dengan karakteristik fisik dan mekanis masing-masing memberikan nilai
kuat dukung tanah yang berbeda-beda. Dengan demikian pemilihan tipe pondasi yang
akan digunakan harus disesuaikan dengan berbagai aspek dari tanah di lokasi tempat
akan dibangunnya bangunan tersebut
Suatu pondasi harus direncanakan dengan baik, karena jika pondasi tidak
direncanakan dengan benar akan ada bagian yang mengalami penurunan yang lebih
besar dari bagian sekitarnya.
Ada tiga kriteria yang harus dipenuhi dalam perencanaan suatu pondasi, yakni:

- Pondasi harus ditempatkan dengan tepat, sehingga tidak longsor akibat

pengaruh luar.
- Pondasi harus aman dari kelongsoran daya dukung.

- Pondasi harus aman dari penurunan yang berlebihan.



a. Macam — Macam Pondasi

Pondasi adalah bagian terendah bangunan yang meneruskan beban

bangunan ketanah atau batuan yang berada dibawahnya. Klasifikasi pondasi

dibagi 2 (dua), yaitu:

- Pondasi Dangkal

Pondasi dangkal adalah pondasi yang mendukung beban secara

langsung seperti:

1)

2)

3)

Pondasi telapak yaitu pondasi yang berdiri sendiri dalam mendukung
kolom.

Pondasi memanjang yaitu pondasi yang digunakan untuk mendukung
sederetan kolom yang berjarak dekat sehingga bila dipakai pondasi
telapak sisinya akan terhimpit satu sama lainnya.

Pondasi rakit (raft pondation) yaitu pondasi yang digunakan untuk
mendukung bangunan yang terletak pada tanah lunak atau digunakan
bila susunan kolom-kolom jaraknya sedemikian dekat disemua
arahnya, sehingga bila dipakai pondasi telapak, sisi-sisinya berhimpit

satu sama lainnya.

- Pondasi Dalam

Pondasi dalam adalah pondasi yang meneruskan beban bangunan ke

tanah keras atau batu yang terletak jauh dari permukaan, seperti:

a)

b)

c)

Pondasi Sumuran (pie fondation)

Pondasi sumuran (pie foundation) vyaitu pondasi yang
merupakan peralihan antara pondasi dangkal dan pondasi tiang,
digunakan bila tanah dasar yang kuat terletak pada kedalaman yang
relative dalam, dimana pondasi sumuran nilai kedalaman (Df) di bagi
lebarnya (B) > 4 sedangkan pondasi dangkal Df/< 1.

Pondasi Tiang (pile pondation)

Digunakan bila tanah pondasi bila kedalaman yang normal tidak
mampu mendukung bebannya dan tanah kerasnya terletak pada
kedalaman yang sangat dalam. pondasi tiang umumnya berdiameter
lebih kecil dan lebih panjang dibagi dengan pondasi sumuran.

Pondasi Tiang Pancang (Spun Pile)



d)

Pondasi tiang pancang (spun pile) adalah suatu konstruksi
pondasi yang mampu menahan gaya vertikal ke sumbu tiang dengan
cara menyerap lenturan.

Pondasi tiang digunakan untuk suatu bangunan yang tanah
dasar di bawah bangunan tersebut tidak mempunyai daya dukung
(bearing capacity) yang cukup untuk memikul berat bangunan dan
beban yang diterimanya atau apabila tanah pendukung yang
mempunyai daya dukung yang cukup letaknya sangat dalam. Pondasi
tiang ini berfungsi untuk menyalurkan beban — beban yang
diterimanya dari konstruksi di atasnya kelapisan tanah yang lebih
dalam.

Teknik pemasangan pondasi tiang dapat dilakukan dengan
pemancangan tiang-tiang baja/beton pracetak atau dengan membuat
tiang-tiang beton bertulang yang langsung dicor di tempat (cast in

place), yang sebelumnya telah dibuatkan lubang terlebih dahulu.
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Gambar 2.1 Pondasi Spun Pile

(Sumber: Precast Concrete Megacon Beton, 2021)

Pondasi Bor (bored pile)

Ada beberapa jenis pondasi bored pile yaitu:

1)  Bored pile lurus untuk tanah keras.

2)  Bored pile yang ujungnya diperbesar berbentuk bel.

3)  Bored pile yang ujungnya diperbesar berbentuk trapezium.

4)  Bored pile lurus untuk tanah bebatu-batuan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data valid dengan
tujuan menemukan, mengembangkan, dan membuktikan suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah. Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluatif
yaitu kegiatan penelitian yang sifatnya mengevaluasi suatu kegiatan/program yang
bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu kegiatan/program dan menentukan
keberhasilan suatu program dan apakah telah sesuai dengan yang diharapkan.
Penelitian ini terdiri dari dua (2) tahap yaitu analisis biaya dan analisi waktu dengan
membandingkan dua (2) objek kasus di pier PWB 272 dan PEB 272.

Tahapan pertama adalah analisis biaya untuk masing-masing dari pekerjaan
pondasi, dengan mengumpulkan data-data yang berupa harga satuan pekerjaan,
volume pekerjaan dan metode pelaksanaan yang dipakai. Tahapan kedua adalah
anlisis waktu untuk masing-masing dari pekerjaan pondasi, dengan mengumpulkan
data-data berupa volume pekerjaan, kemampuan tenaga kerja, kemampuan alat dan
metode pelaksanaan yang dipakai.

Data-data tersebut diolah dan dianalisis sehingga didapatkan perbandingan waktu
antara masing-masing metode pelaksanaan. Hasil akhir dari olah dan analisis data
yang telah dilakukan, akan diketahui efisiensi biaya dan efektif waktu dari metode
pelaksanaan pondasi Spun Pile dengan metode pelaksanaan pondasi Bored Pile.
Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran digunakan untuk menggambarkan Langkah -langkah
penelitian secara terstruktur upaya proses penelitian dapat berjalan lebih teratur.
Metode Penelitian

Metodologi merupakan kerangka dasar dari tahapan penyelesaian Skripsi.
Metodologi penelitian ini mencakup semua kegiatan yang dilaksanakan untuk
memecahkan masalah atau melakukan proses analisis terhadap permasalahan tugas
akhir.

Metode Pengumpulan data
Dalam kegiatan ini, peneliti mengumpulkan data yang terkait dengan masalah

yang ditinjau. Data-data tersebut berupa data sekunder yang didapat dari karyawan



time control di proyek. Untuk dapat melakukan analisis yang baik memerlukan data-
data/informasi yang lengkap dan akurat dan disertai teori dasar yang relevan.
Metode Analisis Data
Yaitu kegiatan mengolah data, dari data yang sudah diperoleh,
melakukan kajian dengan teori dari data-data yang diperoleh. Analisis Data
juga dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjadbarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan.
a. Analisis Biaya Pekerjaan Pondasi

Analisis perhitungan biaya ini bertujuan untuk mengetahui besaran
biaya yang dibutuhkan dari masing — masing item pekerjaan. Tahapan
perhitungan biaya ialah menghitung besaran volume pada kedalaman dan
jumlah pondasi tujuannya sebagai acuan untuk menentukan besaran
kebutuhan alat, material dan upah pekerja.

Lalu dari volume yang didapat dikalikan dengan harga satuan
pekerjaan, untuk pekerjaan pondasi sebegai control pada koefisien yang
mengacu pada Peraturan Menteri PUPR No.28 Tahun 2016, dan untuk
harga satuan bahan dan upah mengacu pada Jurnal Harga Satuan Bahan dan
Upah tahun 2016.

b. Analisis Waktu Pekerjaan Pondasi

Langkah selanjutnya yaitu menganalisis waktu pekerjaan. Analisis
perhitungan waktu bertujuan untuk mengetahui durasi waktu pekerjaan
pondasi, dengan menggunakan pengamatan langsung pada Proyek
Pembangunan Jalan Tol Bekasi — Cawang — Kampung Melayu. Dari hasil
pengamatan di lapangan nantinya akan diolah dan dijadikan Kurva S
menggunakan Software Microsoft Project.

Metode Pembahasan Hasil Analisis

Analisis ini sebagai tindakan pengendalian efesiensi biaya dan
efektifitas waktu antara pondasi Spun Pile dan pondasi Bored Pile pada proyek
yang sedang berjalan, karena untuk mengetahui kinerja proyek yang sedang
berlangsung tersebut. Adapun proyek yang dijadikan objek penelitian proyek

pembangunan jalan tol Bekasi — Cawang — Kampung Melayu.



BAB IV

HASIL PEMBAHASAN

1. Pembahasan Hasil Analisis Biaya

Tabel 4.1 Perbandingan RAB Spun Pile dan Bored Pile

BORED PILE
HARGA
NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN VOLUME| saTuAN . j\téhélll\?sp)
(RP)
1 | Pengadaan spun pile diameter 600 mm m | 43200 6.920.689,69 |  2.993.625.945,48 -
2 | Pemancangan spun pile diameter 600 mm| m | 40320 221.907,80 9189242321 - - -
3 | Pekerjaan galian m | 98183 21.320,62 2093322532 | L17454 | 2132062 | 25.041.922,19
4 | Pengeboran diameter 1200 mm m - - 44640 | 3.642.346,64 | 1.625.943.539,26
5 | Reinforcing bar ky 4433196 | 1384773 | 613.897.14545
6 | Pengecoran m - 504,60 | 2.068.150,77 | 1.043.588.877,03
JUMLAH 3.106.451.594,06 3.308.471.483 93
PPN 10 % 310.645.159 41 330.847.148,39
TOTAL 3417.096.753 46 3639.318.632,32
PEMBULATAN 3.417,096.000,00 3.639.318.000,00

(Sumber: Hasil Olahan Sendiri, 2021)

Dari total biaya untuk masing — masing metode pekerjaan tersebut

didapat selisih

harga antara keduanya yaitu sebagai berikut:
Total Biaya Pondasi Spun Pile = Rp 3.417.096.000,00
= Rp 3.639.318.000,00

Rp 222.222.000,00

Total Biaya Pondasi Bored Pile

Selisih Prosentase Total Biaya Pondasi Bored Pile dengan Pondasi Spun Pile ialah:

(Rp 222.222.000,00)/(RP 3.639.318.000,00)%100 %=6 %

Jadi untuk pekerjaan pondasi spun pile biaya yang dikeluarkan untuk mengerjakan
pondasi spun pile tersebut lebih murah 6 % dari pada dikerjakan dengan pekerjaan

pondasi bored pile.



Jadi untuk pekerjaan pondasi spun pile biaya yang dikeluarkan untuk mengerjakan pondasi
spun pile tersebut lebih murah 6 % dari pada dikerjakan dengan pekerjaan pondasi bored pile.

Dari hasil Network Diagram waktu untuk masing — masing pekerjaan tersebut didapat selisih
waktu antara keduanya yaitu sebagai berikut:

a. Total Waktu Pondasi Spun Pile =14 hari

b. Total Waktu Pondasi Bored Pile =17 hari

3 hari
Selisih Prosentase Total Waktu Pondasi Bored Pile dengan Pondasi Spun Pile ialah:

(3 hari)

(17 hari)x100 %=17,64 %

Jadi untuk waktu pelaksanaan pekerjaan pondasi spun pile tersebut lebih cepat 17,64% dari
pada dikerjakan dengan pondasi bored pile.

2. Pembahasan Hasil Analisis Waktu

Tabel 4.2 Perbandingan Waktu Spun Pile dan Bored Pile
Bored pile

Durasi
Volume (Hari)

1 | Surveying Is - 1,00 - 1,00
2 | Koordinasi Is - 1,00 - 1,00
3 | Install Casing m’ - - 372,00 1,00
4 Ei”z%ecbrﬁrf‘” m ] ] 372,00 4,00
5 | Cleaning m’ - - 372,00 4,00
6 | Install Besi m’ - - 372,00 2,00

7 Install Tremi Pipe ’ 372,00 1,00

8 | Beton Kelas—-B
. 3
untuk Tiang m - - 42,05 2,00

bor beton/m3

9 | Pengadaan Tiang

Pancang o’ 432,00 1,00 - -




10 | Pengangkutan Ke ) )
Stock Pile m’ | 432,00 1,00
11 | Handling 432,00 1,00 - -
12 | Pemancangan
Tiang Pancang
Beton Bulat m’ | 403,20 4,00 - -
Pretensioned,
dia 60 cm
13 Pt_anyambungan m 45.216 4,00 i i
Tiang Pancang
14 | Pekerjaan Galian m? | 981,83 1,00 1.174,54 1,00

(Sumber: Hasil Olahan Sendiri, 2021)




BAB V
PENUTUP

Dengan berkembangnya pertumbuhan perekonomian antara kota Bekasi
dengan kota Jakarta salah satu faktor untuk memperlancar adalah akses. Dimana saat
ini akses untuk penghubung antara kota Bekasi dengan Jakarta sangatlah kecil daya
tampung akses yang sudah ada, maka dengan itu pemerintah mengadakan
pembangunan jalan tol. Peran pondasi pada pembangunan struktur awal pada
jembatan menjadi sangat penting karena pemilihan jenis pondasi yang sesuai akan
memperlancar proses pekerjaan jembatan. Rumusan masalah didasarkan pada
pemilihan alternatif pondasi dengan membandingkan 2 (dua) cara yaitu: Pondasi Spun
Pile dengan pondasi Bored Pile, manakah yang lebih efisien dan lebih efektif. Tujuan
penelitian ini adalah membandingkan biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk
pondasi Spun Pile dan pondasi Bored Pile.

Dalam proses metodologi penelitian ini menggunakan analisis penelitian
evaluatif, dan memperoleh data dari proyek. Peneliti melakukan tahapan analisis
mulai dari metode pelaksanaan, anilisis biaya dan analisis waktu. Dari hasil dua
analisis perbandingan, biaya yang dibutuhkan pondasi Spun Pile Rp 3.076.213.392
dan pondasi Bored Pile Rp 3.151.126.988 untuk waktu yang dibutuhkan pondasi Spun
Pile 13 hari dan pondasi Bored Pile 16 hari, didapat kesimpulan bahwa pemilihan

pondasi Spun Pile lebih efisien dan efektif.

Dari hasil analisis yang diperoleh, maka perbandingan antara biaya dan waktu dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Dari hasil analisis Efisiensi biaya pada pekerjaan pondasi Spun Pile dan pondasi
Bored Pile didapatkan selisih biaya sebesar Rp 222.222.000,00 Maka pondasi Spun
pile lebih efisien 6% daripada dikerjakan dengan pekerjaan pondasi Bored pile.

b. Dari hasil analisis Efektifitas waktu pada pekerjaan pondasi Spun Pile dan pondasi
Bored Pile didapatkan selisih waktu 3 hari. Maka pondasi Spun pile lebih efektif
17,64 % dari pada dikerjakan dengan pekerjaan pondasi Bored Pile.
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